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DAFTAR ISTILAH 

a  = diameter agregat kasar dalam beton retak, inci 

a/d  =  rasio lengan momen 

Ag  =  luas bruto penampang beton 

As  =  luas tulangan tarik longitudinal nonprategang, mm2 

Av = luas tulangan geser dalam spasi s, mm2 

Av,min =  luas minimum tulangan geser dalam spasi s, mm2 

b  =  lebar muka tekan komponen struktur, mm 

bw  =  lebar badan, tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm 

c  =  jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

d  =  jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm 

Ec  =  modulus elastisitas beton 

Es  =  modulus elastisitas tulangan dan baja struktural 

f'c  = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 

f'c  =  akar kuadrat kekuatan tekan beton 

fci  =  tegangan tekan yang diperlukan di sepanjang retakan, psi 

fr  =  modulus hancur (rupture) beton, MPa 

ft  = kuat tarik beton 

fy  =  kuat leleh batang tulangan baja 

fyt =  kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy, MPa 

h  =  tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

I  =  momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4 

jd  =  jarak antara resultan gaya tekan dan tarik lentur yang bekerja pada penampang 

k  =  faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

M  =  momen yang bekerja pada angkur atau kelompok angkur, N-mm 

MCR  =  momen kritis 

MFL  =  kapasitas momen penuh penampang 

Mm  =  momen ekivalen 

Mn  =  kekuatan lentur nominal pada penampang, N-mm 

Mu  =  momen ultimit akibat gaya geser 

Nu  =  gaya tekan aksial terfaktor (bernilai positif) 

Q  =  indeks stabilitas untuk suatu tingkat 
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ru  =  kekuatan relatif 

s  =  lebar gigi beton 

sθ  =  spasi retakan 

v  =  gaya geser yang bekerja pada angkur atau kelompok angkur, N 

vc  =  tegangan terkait kekuatan geser dua arah nominal yang disediakan oleh beton, 

MPa 

vci  =  tegangan geser yang ditransfer melintasi retakan 

vci max  =  tegangan geser maksimum yang dapat ditransmisikan melintasi retakan tertentu 

vn  =  kekuatan geser nominal, N 

vs = kekuatan geser nominal yang diberikan oleh penulangan geser, N 

vu  =  gaya geser terfaktor penampang, N 

w  =  lebar retak 

α  =  koefisien kontribusi relatif kekuatan beton terhadap kekuatan geser dinding 

nominal 

αTR  =  rasio a/d saat kapasitas lentur penuh 

β1 =  rasio luas pemutusan tulangan terhadap luas total tulangan tarik pada penampang 

Δx  =  lebar gigi beton 

θ  =  sudut antara sumbu strut, diagonal tekan, atau bidang tekan dan kord (chord) 

tarik komponen struktur 

λ  =  faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari beton 

ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kekuatan tekan yang 

sama 

λs = faktor modifikasi size effect 

ρ  =  rasio tulangan longitudinal 

ρv  =  rasio luas tulangan pengikat terhadap luas permukaan kontak 

ρw  =  rasio As terjadap bwd 

σa  =  tegangan normal agregat 

σs  =  tegangan normal tulangan 

τa  =  transfer geser 

τd  =  tegangan geser dowel action 

ϕ  =  faktor reduksi kekuatan 

  


